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Ketika Daud berkata: “Sungguh, alangkah baikn-
ya dan indahnya, apabila saudara- saudara diam 
bersama dengan rukun!” (Maz. 133:1), ia sung-
guh merindukan kesatuan ada dalam keluargan-
ya, keturunannya serta rakyat yang dipimpinnya. 
Daud sadar dan tahu betul kekuatan dan keinda-
han di tengah kesatuan. 

Pertama,  
BELAJAR DARI SEJARAH 

Daud melihat keindahan kesatuan dari pohon 
keluarga nenek buyutnya. Daud bukan keturunan 
Yahudi asli. Nenek buyutnya, Rut, adalah seorang 
perempuan Moab. Ia menikah dengan suami  
Yahudi, yang masuk ke Moab bersama mertua- 
nya, Elimelekh dan Naomi. Mertua, suami dan ipar- 
nya meninggalkan Betlehem karena kelaparan 
yang hebat, masuk ke Moab. Tapi, apa yang terja-
di? Masuk ke Moab tidak lebih baik. Mertua laki, 
suami, serta kakak suami meninggal di Moab. 
Keputusan yang dibuat Rut sama sekali tidak mu-
dah, mengingat Rut adalah keturunan Moab yang 
ditolak oleh orang Yahudi (Ul. 23:3). Apalagi sang 
mertua, Naomi, sudah kehilangan segalanya.  
Namun, Rut mengambil komitmen mengikuti 
Naomi, yang sangat dikasihinya, untuk mening-
galkan Moab, masuk Betlehem. 

Rut juga mengasihi Allah Israel, yang disembah 
Naomi (Rut 1:16-17). Keputusan Rut meninggal-
kan Moab walau berat tapi tidak sia-sia. Mertu-
anya sangat mengasihi Rut dan tidak egois. Ia 
memikirkan masa depan Rut agar dapat memi-
liki suami dan bahagia. Dalam kitab Rut, kita 

dapat membaca kisah kesatuan yang indah an-
tara manusia dengan Allah, antara mertua dan 
menantu serta antara laki-laki dab perempuan. 
Laki-laki Yahudi yang sangat kaya, Boas, mau me- 
nebus bahkan menikahi Rut, keturunan Moab. 

Boas menggambarkan Kristus yang mau mene-
bus kita orang berdosa, bahkan menjadikan kita 
sebagai mempelai wanitanya  (Rut 4:13). Dari  
hasil pernikahan Boas dan Rut lahirlah Obed, yang 
merupakan kakek Daud  (Rut 4:17). Mengingat 
akan pohon keluarganya, Daud mengenal kasih 
Tuhan yang luar biasa. Tuhan tidak pernah meno-
lak dan membuang siapa pun yang mau datang 
kepada-Nya, bahkan bangsa asing yang sudah 
dikutuk. Nama Rut, orang Moab,  sebagai nenek 
buyut Daud, ada di dalam silsilah keturunan yang 
melahirkan Yesus Kristus (Mat. 1:5, 16).

Kedua,  
RESPON TERHADAP KENYATAAN 

Melihat betapa indahnya kesatuan dalam pohon 
keluarganya, Daud sangat merindukan hal itu 
terjadi dalam hidupnya. Namun, kenyataan yang 
dihadapi Daud tidak sesuai dengan harapan. Se-
bagai anak bungsu, ia ditolak oleh orang tuan-
ya (Mzm. 27:10). Saudara-saudaranya pun tidak 
menghargainya, sekalipun Tuhan sudah mengura-
pi Daud menjadi raja Israel, melaui nabi Samuel 
di hadapan keluarganya (1 Sam. 17:28).  Dalam 
kehidupan keluarga Daud sendiri, ia melihat aib 
dan kehancuran yang menyedihkan. Anak-anak-
nya tidak bersatu. Terjadi incest (hubungan sex 
antar keluarga), yaitu antara Amnon dan Tamar,
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anak-anak Daud lain isteri. Kakak kandung Tam-
ar, Absalom, sangat sakit hati dan kecewa melihat 
Daud tidak bertindak tegas. Akhirnya, Absalom 
membunuh Amnon dan di kemudian hari ia mem-
berontak kepada Daud, bahkan melakukan kude-
ta. Sungguh sangat tragis dan menyedihkan. 

Dalam karirnya, Tuhan menyertai Daus luar bia-
sa, sehingga dapat mengalahkan Goliat, raksasa 
Filistin. Keperkasaannya membawa Saul men-
gasihi Daud dan membawanya kemana pun Saul 
maju perang. Sampai suatu kali, ketika pulang 
menang perang, perempuan-perempuan menari 
sambil bernyanyi: Saul mengalahkan beribu-ribu, 
sedangkan Daud berlaksa-laksa. Hal itu menim-
bulkan sakit hati Saul sehingga sangat membenci 
Daud dan terus berusaha membunuh Daud den-
gan segenap tenaga. Namun, Tuhan selalu melu-
putkannya. 

Bagaimana respon Daud terhadap kenyataan yang 
dihadapi dari keluarga, maupun dari Saul, seniorn-
ya yang sekaligus juga mertuanya? Ketika  melari-
kan diri dari upaya Saul membunuhnya, Daud per-
gi ke gua Adulam. Saudara-saudara dan seluruh 
keluarganya juga mendatangi ke sana. Apa yang 
dilakukan Daud? Ia meminta izin kepada raja neg-
eri  Moab dan mengantarkan orang tuannya ting-
gal di sana untuk keamanan (1 Sam. 22:3-4). Daud 
memilihkan tempat yang tepat, Moab karena ma-
sih ada hubungan dengan nenek buyutnya, Rut. 

Daud membalas penolakan orang tua dan sauda-
ra-saudaranya dengan kasih karena ia merindu-
kan kesatuan di tengah keluarganya. Terhadap 
Saul yang begitu dengki dan membencinya, 
Daud membalasnya dengan kasih dan penghor-
matan. Sekalipun Tuhan memberi kesempatan, 
Daud tidak mau melakukan pembalasan. Ketika 
Absalom akhirnya meninggal dalam peperan-
gan, Daud meratapinya dengan penuh kesedihan  
(2 Sam. 18:33). 

Ketiga,  
PERCAYA BERKAT KESATUAN

Daud sangat merindukan dan mengupayakan kesat-
uan karena ia tahu ada kuasa dan berkat besar di 
balik kesatuan. Kehidupan persaudaraan yang rukun 
menarik urapan kuasa Allah yang melimpah. Dalam 
Maz. 133:2 digambarkan seperti minyak yang baik 
di atas kepala Harun, meleleh ke janggut bahkan 
sampai ke leher jubahnya. Di tengah kesatuan, Tu-
han menurunkan urapan untuk menerima visi dan 
hikmat Alkah (turun di kepala) dan juga kehormatan 
(meleleh ke janggut), serta status akan diangkat dan 

dipromosikan dengan limpahnya (sampai ke leher 
jubah). 

Selain itu, dalam Maz. 133:3, Tuhan menjanjikan ber-
kat yang turun seperti embun yang dari gunung Her-
mon kr bukit Sion. Tinggi gunung Hermon itu 2814 
m dan sering ditutup salju. Daerah gunung Hermon 
sering tertutup embun dan sangat subur. Berkat Tu-
han dari tempat tinggi dijanjikan akan turun sampai 
ke bukit Sion, yang menggambarkan gereja Tuhan, 
umat percaya. Walaupun jarak gunung Hermon dan 
bukit  cukup jauh: 322,4 km, namun persaudaraan 
yang rukun membuat Tuhan memberi perintah ber-
kat-berkat dan kehidupan tercurah untuk selama-la-
manya (Maz. 122:4).

Jemaat dan saudara yang saya kasihi, mari kita pe-
lihara, usahakan dengan segenap kekuatan dan hati 
kita kesatuan dan persaudaraan yang rukun di ten-
gah keluarga, gereja dan masyarakat. Tugan pasti 
menggenapi janji dan mencurahkan urapan dan ber-
kat-berkar-Nya. Amin

In His Promise, 
Agnes



Pada hari Kamis, 6 Oktober 2022, Gereja HFC Kota berkesempatan melayani KKR di Gereja HFC Suka-
pura yang digembalakan oleh Bpk. Pdt. Samuel Davip. KKR bertajuk “WORLD VS HEAVEN” ini dihadiri 
kurang lebih oleh 145 jemaat. Sebanyak 55 orang dari team HFC Kota ikut hadir dan melayani di dalam 

KKR ini. Ibu Gembala Pdt. Dr. Agnes Maria, berkesempatan melayani Firman di dalam KKR yang  
dihadiri juga oleh lima Hamba Tuhan dari gereja-gereja setempat. Di sela penyampaian Firman, Ibu Lina 

juga berkesempatan memberikan kesaksian di dalam KKR yang berlangsung sangat luar biasa itu. Melalui 
KKR ini biarlah Gereja HFC Kota dapat terus menjadi berkat untuk gereja-gereja yang ada di daerah, 

sebagai satu perwujudan kesatuan tubuh Kristus.

Pada keesokan harinya, team HFC Kota berkesempatan menikmati indahnya pemandangan di Taman 
Nasional Bromo, Tengger, Semeru. Acara ini juga merupakan kesempatan yang Tuhan berikan untuk mer-
ajut kesatuan yang indah di antara Team pelayanan Gereja HFC. Mari kita terus berdoa, Gereja HFC bisa 

menjadi berkat dan membawa semangat kesatuan yang indah di dalam Tuhan Yesus.

AMEN, TUHAN YESUS MEMBERKATI!

INDAHNYA KESATUANINDAHNYA KESATUAN



Belakangan ini, sedang hangat dibicarakan terkait perse-
lingkuhan public figures yang menggencarkan media.  
Tidak hanya artis internasional, namun banyak kasus  
lokal yang juga muncul ke permukaan. Parahnya 
lagi, kasus ini muncul dari orang-orang yang terlihat  
sebagai pribadi yang diberi istilah “Bucin” (Budak Cinta), 
yang sering memamerkan kemesraan mereka dengan  
pasangan melalui media. 

Berbicara tentang perselingkuhan, Tuhan dengan te-
gas sudah menyatakan betapa Ia membenci perse-
lingkuhan, perzinahan, dan perceraian (Maleakhi 2:14-
16). Barangsiapa melakukan perzinahan, tentunya akan 
menerima konsekuensi  (Amsal 6:29, 32-33).

Apa pesan Tuhan untuk pasangan suami istri? Pernikah-
an secara Kristen melambangkan ikatan suci yang terjalin 
antara seorang pria dan seorang wanita yang memiliki 
komitmen untuk hidup bersama hingga maut memisah-
kan. Kejadian 2:24 mengatakan bahwa apabila pasangan 
telah disatukan dalam hubungan pernikahan, mereka te- 
lah menjadi satu daging dan tidak dapat dipisahkan 
oleh apapun kecuali maut. Tidak ada tempat bagi 
orang ketiga dalam hubungan pernikahan.
 
Tuhan telah menyampaikan bahwa pezinah (pihak yang 
berselingkuh) akan dihakimi oleh Allah, ”Hendaklah 
kamu semua penuh hormat terhadap perkawinan dan 
janganlah kamu mencemarkan tempat tidur, sebab 
orang-orang sundal dan pezinah akan dihakimi Allah.” 
(Ibrani 13:4). Sedangkan pihak yang dikhianati perlu  
memahami bahwa Allah yang akan bertindak akan per-
buatan yang dilakukan oleh si pezinah.

Lalu bagaimana jika pasangan kita berselingkuh?

Pertama, mengampuni. Mudah untuk dikatakan, tidak 
mudah untuk dijalani: mengampuni. “Karena jikalau 
kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu yang 
di sorga akan mengampuni kamu juga. Tetapi jikalau 
kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga tidak 
akan mengampuni kesalahanmu.” (Matius 6:14-15). 
Saat kita mengetahui pasangan kita berselingkuh, ten-
tunya akan sangat berat untuk menerima kenyataan, 
apalagi untuk mengampuni. Namun saat kita memba-
wa dan menyerahkan hidup kita kepada Tuhan, kasih 
karunia Allah akan turut bekerja memberi kita kekua-

tan dalam melewati semuanya. Jika kita tidak bisa atau  
tidak mau mengampuni, hal ini justru akan membebani 
dan membuat kita tersiksa dengan dendam, kemarah-
an, kesedihan, dan segala emosi negatif lainnya, yang 
tidak akan berujung baik untuk kita. 
 
Kedua, meminta ampun. “Jika kita mengaku dosa 
kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan 
mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita 
dari segala kejahatan.” (1 Yohanes 1:9). Baik pihak 
yang berselingkuh, maupun pasangan yang dise- 
lingkuhi perlu datang kepada Tuhan dan meminta 
pengampunan dan kelegaan. Ada banyak faktor yang 
dapat menyebabkan perselingkuhan, dan salah satun-
ya adalah ketidakpuasan atau ada harapan yang tidak 
dipenuhi oleh pasangan, sehingga mencari pelarian. 
Dengan membuka diri kepada Tuhan dan satu sama 
lain, akan didapatkan kelegaan dan pemulihan, serta 
bimbingan Tuhan dalam mengatasi masalah ini. Perlu 
diingat bahwa Allah membenci perceraian (Mal 2:16), 
jadi apabila ada masalah di dalam pernikahan, coba- 
lah untuk diselesaikan dengan baik dan damai. Lakukan 
konseling rohani dengan pemimpin rohani yang dapat 
membantu, serta berdoa untuk pimpinan-Nya dalam 
seluruh pemikiran, perkataan, tindakan, dan keputusan. 

Bagaimana cara menghindarkan diri dari 
perselingkuhan? 

Dekatkanlah diri kepada Tuhan selalu, dan isilah pikiran 
dengan semua yang benar, mulia, adil, suci, manis, 
sedap didengar, patut disebut kebajikan, dan patut 
dipuji (Filipi 4:8). Sedangkan bagi Anda yang sudah pu-
nya pemikiran atau sudah tergoda untuk berselingkuh, 
segera hentikan dan meminta 
ampun kepada Tuhan. “Tetapi 
Aku berkata kepadamu: Setiap 
orang yang memandang perem
puan serta menginginkannya, su-
dah berzinah dengan dia di da-
lam hatinya.” (Mat 5:28).

(Isabella Jessica)

U P D A T E
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E N G L I S H  D E V O T I O N

One reason individuals won’t act whenever opportu-
nity comes is low self-esteem. They effectively let go 
of an open door. There are many purposes behind it. 
They fear the open door itself or they could terrified 
of the change. Likewise terrified of disappointment. 
Scared of being disparaged by their companions. So 
the simple way is to say No.

Some of the Bible’s heroes we are aware of struggled 
with low self-esteem. Moses refused to be  the leader 
of Israel. He argued and reasoned with God that he 
was in no ability to carry the work. That makes God 
enraged with him (Exodus 3 and 4). Another one was 
the frantic Jacob when he was unfortunate then 
requested that God bless him, and guaranteed that 
God would be his God (Exodus 28:19-22). Gideon was 
a person who was apprehensive and stow away from 
the Midian (Judge 1:11). God made him an incredible 
hero by overcoming his ten of thousands foe with just 
300 men (Judge 8:4).

Low self-esteem could be the issue for the majority of 
us. However, the thing is certain individuals don’t have 
the foggiest idea what to do when gone after by it. 
I might want to get us go further regarding the matter.

What could be the focus when we want to dispose of 
it?

Most importantly, comprehend the characteristics 
of low self-esteem. We should start. Individuals with 
low self-esteem love to contrast themselves with oth-
ers. They love to watch others that have an incredible 
characters. They will generally look at the expertise or 
exhibitions of others. They are spellbound by others’ 
prosperity and opportunity.

They additionally effectively get envious with individ-
uals who are above them in each part of life. They are 
too occupied to even think about zeroing in on others 
and they disregard to understand their own strength.

Also, they for the most part have a negative outlook 
on themselves. There is nothing off about respecting 
somebody’s accomplishments. Be that as it may, it is 
inappropriate to constantly search internally adversely. 
Negative self-talk won’t help us by any means. Dispose 
of negative self-talk in your mind if you have any desire 
to change your future.

Dread to confront difficulties may be another justifi-
cation for individuals with low self-esteem. Feeling 
humiliated while falling flat will prevent them from the 

activity. The word ‘inconceivable’ is by all accounts 
the hidden word that controls their brain. That is one 
reason why Paul encouraged the young Timothy to 
exercise the spiritual gifts God gave him. “Let no man 
despise thy youth; but be thou an ensample to them 
that believe, in word, in manner of life, in love, in faith, 
in purity. Till I come, give heed to reading, to exhorta-
tion, to teaching. Neglect not the gift that is in thee, 
which was given thee by prophecy, with the laying on 
of the hands of the presbytery. Be diligent in these 
things; give thyself wholly to them; that thy progress 
may be manifest unto all” (1Timothy 4:12-15).

Young age may be the justification for low self-esteem 
entering Timothy’s life. Paul knew that from the start 
that is the reason he cautioned his spiritual son. Frank-
ly, do you feel low self-esteem some way or another 
controls you? Now is the right time to continue on and 
dispose of this negative power. How would we over-
come the issues with low self-esteem?

Furthermore, how about we look on the answer 
for self-esteem. Accept that God made you flawlessly 
and put resources into you extraordinary things like 
abilities,  spiritual gifts and so forth. Trust Him that He 
gives you all that you want. Be cheerful about God 
and yourself.

Figure out how to look positively about yourself. 
Acknowledge all advantages and drawbacks in you. 
Realize that God makes everybody extraordinary and 
novel. He additionally has different plan for every sin-
gle one of us. Center around honing your advantages 
and figuring out how to minimize your weaknesses. As-
suming you continue to do that, you will later see you 
have accomplished more than you naturally suspect.

Helping people will likewise help you extend your 
undeniable ability in you. You will perceive the way in-
dividuals are blessed by what you do and you will track 
down you’re in a lot better mental health and also 
spiritually. When you can take your eyes off yourself, 
and begin centering ostensibly, you will begin seeing 
better things happen.

God made you thoroughly great. Try not to let Satan 
enticing you by saying you are second best. Live with 
conviction. Appreciate life and continue to praise God 
for the enormous source you need to bring switches 
up your world.

God bless you,
The Little Angel
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